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Menimbang bahwa anak dan pemuda merupakan kekuatan yang mempunyai potensi besar bagi
pembangunan suatu bangsa dan negara, serta merupakan sumber tenaga kerja yang produktif di masa
mendatang. Mereka merupakan modal pembangunan yang harus digarap dengan efektif dan efisien. Namun,
kenyataan menunjukkan masih terdapat sejumlah besar anak-anak terlantar yang karena keadaan
keterlantarannya tidak mempunyai kesempatan yang cukup untuk dapat tumbuh dan berkembang secara
wajar baik jasmani, rohani maupun sosialnya sehingga tidak mampu berpartisipasi dalam proses
pembangunan. Salah satu usaha pemerintah menyelenggarakan pelayanan kesejahteraan sosial bagi anak
terlantar adalah mendirikan panti sosial yang salah satunya adalah panti asuhan.

Mengingat bahwa panti asuhan dengan sistem asrama, di mana anak asuh dikelompokkan dalam jumlah
besar dengan hanya satu atau beberapa petugas yang bertindak sebagai bapak/ibu pengaruh. Serta kurang
intensif dan kurang merata pengawasan dan bimbingan yang diberikan kepada anak-anak. Kiranya hal
tersebut mempengaruhi perkembangan anak asuh dan berdampak tertentu pada anak-anak panti asuhan,
yang mungkin menyebabkan adanya perbedaan dari anak-anak yang diasuh dalam keluarga.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada perbedaan antara anak-anak panti asuhan dan anak
yang diasuh dalam keluarga dalam konsep diri, motivasi berprestasi dan prestas belgjar serta apakah
terdapat hubungan antara konsep diri, motivas berprestasi dengan prestasi belgjar. Melalui kajian teoritis
mengenal panti asuhan, masaremaja, konsep diri, motivasi berprestasi, pengaruh keluarga terhadap konsep
diri dan motivas berprestas serta prestasi belgjar, digjukan 6 hipotesis yang dijui pada 60 orang sampel
yang terdiri dari 30 anak yatim piatu dan 30 anak yang diasuh dalam keluarga.

Hasil penelitian ini adalah tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara konsep diri, motivasi berprestasi
serta prestasi belgjar anak-anak panti asuhan dengan anak-anak yang diasuh dalam keluarga. Sertatidak
ditemukan adanya hubungan yang signifikan antara konsep diri dengan prestasi belgjar, jugatidak ada
hubungan yang signifikan antara motivasi berprestasi dengan prestasi belgjar serta tidak ada hubungan yang
signifikan pula antara konsep diri, motivas berprestasi dengan prestasi belgjar.

Penemuan terpenting dari hasil penelitian ini adalah terdapatnya hubungan yang signifikan antara konsep
diri dengan motivasi berprestasi dan hubungan yang signifikan pula antarainteligensi dengan prestasi
belgjar. Setelah hasil penelitian ini didiskusikan, tesisini ditutup dengan saran-saran praktis bagi penelitian
lebih lanjut dalam bidang ini serta saran-saran praktis bagi para pengasuh anak/para orangtua mengenai
pentingnya kebutuhan akan konsep diri yang positif agar seorang anak termotivasi berprestasi.
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